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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter 
pada lingkungan sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data penelitian 
ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik 
di SDN Pabelan 03 Kartasura berpengaruh penting untuk 
membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Dengan demikian pendidikan karakter harus 
lebih diperhatikan terutama dalam ruang lingkup sekolah 
sehingga dapat tertanam dalam diri murid sebagai perisai dan 
bekal dalam bertindak serta dapat terbentuk generasi yang 
mempunyai karakter yang baik. 
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Abstract. This study aims to determine the formation of character in the elementary school 
environment. This type of research is descriptive qualitative research with a case study design. In this 
study the data collection techniques used were interviews, observation, and documentation. Analysis 
of the research data is data reduction, data presentation and drawing conclusions. Based on the 
results of the study, it was found that the influence of the school environment on the formation of the 
character of students at SDN Pabelan 03 Kartasura can have an important effect on shaping the 
character of students in accordance with applicable norms. Thus character education must be given 
more attention, especially within the scope of the school so that it can be embedded in students as a 
shield and provision for action and can form generations who have good character. 

 

Keywords : school environment, character formation 

 

 

Latar Belakang  

 Membangun karakter peserta didik merupakan salah satu tujuan pendidikan yang 

diwajibkan oleh pemerintah. Pendidikan karakter diperlukan untuk mengembangkan karakter 

yang baik. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Kongres Taman Peserta didik tahun 1930, 

pendidikan karakter merupakan gabungan dari dua kata, yaitu pendidikan dan karakter, yang 

secara umum berarti usaha budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (kecerdasan) dan 

jasmani anak. Sementara itu, konsep pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Nuraeni & 

Labudasari (2021)  merupakan upaya sadar untuk mengembangkan karakter yang baik 

berdasarkan kebijakan dasar (kebajikan tersembunyi) yang bermanfaat secara objektif baik 

bagi individu maupun masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter merupakan upaya untuk membina dan mengembangkan karakter peserta didik 

(Subianto, 2013).  

Lembaga pendidikan adalah tempat yang dirancang untuk secara terencana 

mempersiapkan peserta didik yang berkarakter untuk mengembangkan potensi dirinya 

melalui upaya seluruh komponen. Dalam buku terbitan Kemendikbud tentang pendidikan 

dan pengembangan pendidikan budaya bangsa, peserta didik diharapkan memiliki 18 

karakter, yaitu jujur, toleran, religious, pekerja keras, disiplin, mandiri, kreatif, ingin tahu, 

demokratis, cinta tanah air, bersosialisasi, semangat untuk bangsa, gemar membaca, cinta 

damai, peduli social, peduli lingkungan, menghargai prestasi, dan tanggung jawab (Irhamna 

& Purnama, 2022).  

Namun faktanya, perilaku anak di era globalisasi ini semakin buruk dikarenakan 

pergaulan yang semakin bebas dan tak terkontrol, semakin banyaknya tindakan kriminal dan 

kejahatan yang dilakukan oleh anak usia sekolah dasar, dikarenakan semakin hilangnya 

norma moral sehingga diperlukan pendidikan yang dapat dijadikan wadah sebagai 

pembentukan karakter peserta didik dan sebagai sarana pendidikan formal yang menitik 

beratkan pada pendidikan (Nugroho, 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Munif et al., 

(2021) bahwa masih banyak lembaga pendidikan yang gagal membentuk karakter peserta 
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didik. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya peserta didik di sekolah dasar yang  kurang 

memiliki akhlak dan moral, seperti banyak peserta didik yang tidak mengikuti perkembangan 

zaman dan tidak mengikuti tata tertib sekolah, serta masih banyak peserta didik yang tidak 

jujur dalam mengerjakan tugasnya dan kurang peduli lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

guru harus mengajak dan memberi contoh perilaku yang baik kepada peserta didik seperti, 

membuang sampah pada tempatnya, datang tepat waktu, dan selalu berkata jujur. Dengan 

begitu peserta didik akan mengikuti apa yang gurunya lakukan (Ismail, 2021). 

Pendidikan karakter pada usia sekolah dasar perlu secara sadar dirancang dan 

dikelola sedemikian rupa sehingga dalam proses pembelajaran terjadi pula proses 

pembentukan sikap dan perilaku yang baik (Darsiharjo, 2013). Sebagai upaya mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan cara melakukan kegiatan belajar 

baik secara intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Sekolah adalah tempat terjadinya proses 

belajar mengajar yang tentunya terjadi di lingkungan sekolah itu sendiri, kegiatan serta 

kebiasaan sangat berpengaruh pada karakter anak apalagi kebiasaan itu dilakukan secara 

rutin. Dalam pendidikan formal di lingkungan sekolah kebiasaan-kebiasaan tersebut akan 

membentuk karakter, watak serta potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab (Nada et al., 2021). 

Faktor yang memberikan pengaruh cukup besar terhadap pembentukan karakter anak 

adalah lingkungan di mana seseorang tumbuh dan dibesarkan dalam norma keluarga, 

teman, dan kelompok sosial (Marini et al., 2019). Pendidikan karakter di lingkungan sekolah 

sangat diperlukan, karena anak menghabiskan waktu yang cukup banyak di lingkungan 

sekolah atau di luar lingkungan sekolah bersama teman-teman sekolahnya. Peserta didik 

adalah subjek dan objek di lingkungan sekolah yang membutuhkan bimbingan orang lain 

untuk mengarahkan potensi dan fitrahnya menuju kedewasaan. Dengan pembinaan karakter 

yang berkesinambungan, diharapkan peserta didik memiliki akhlak dan budi pekerti yang 

baik. Seorang peserta didik yang berkarakter baik tahu bagaimana menerapkan standar dan 

nilai-nilai positif yang mempengaruhi keberhasilannya di dalam pendidikan, karena tanpa 

kebiasaan-kebiasaan yang baik di lingkungan sekolah maka proses pembentukan karakter 

anak akan sulit, karena hanya menitik beratkan pada anak itu saja (Nasution, 2020). 

Hasil observasi di SDN Pabelan 03 menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik 

yang kurang berkarakter dan bermoral di lingkungan sekolah: 1) banyak peserta didik yang 

terlambat masuk sekolah dengan alasan tidak ada yang mengantar ke sekolah, 2) banyak 

peserta didik yang tidak jujur dalam mengerjakan tugas seperti mencontek hasil pekerjaan 

temannya karena malas untuk mengerjakan tugas, 3) tidak peduli dengan lingkungan sekitar 

seperti membuang sampah sembarangan, dan 4) tidak sopan kepada guru baik dalam 
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perkataan maupun perilaku seperti suka membantah guru ketika guru memberikan tugas 

atau sekedar mengingatkan. 

Penelitian sebelumnya tentang pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar di 

lingkungan sekolah telah dilakukan beberapa kali. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 

(Irhamna & Purnama, 2022) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah  mempunyai hubungan 

yang positif dengan perkembangan karakter peserta didik ke arah yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan jawaban para peserta didik, bahwa lingkungan sekolah memiliki 

hubungan yang erat dengan pengembangan karakter peserta didik menjadi lebih baik. 

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Turnip et al., 2022) menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah berdampak pada perkembangan karakter peserta didik. Ketiga, 

penelitian yang dilakukan oleh (Hikmawati et al., 2022) menunjukkan bahwa budaya sekolah 

dan lingkungan sekolah berdampak pada perkembangan karakter peserta didik. Keempat, 

penelitian yang dilakukan oleh Marini et al., (2019) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah 

mendapatkan hasil yang cukup baik terhadap pembentukan karakter anak. 

Pengaruh lingkungan sekolah berdampak negatif terhadap perkembangan peserta 

didik ketika seorang guru tidak mengetahui karakter setiap anak didiknya, selain itu 

pengaruh teman juga mempengaruhi dalam mencari jati diri sendiri. Dalam hal ini seorang 

guru harus bisa berinteraksi dan mengetahui karakter setiap anak agar dapat memenuhi 

bakat dan minat dalam diri anak supaya tidak terjerumus pada kenakalan remaja (Aji & 

Irdianto, 2020). Oleh karena itu, penelitian terkait pembentukan karakter di lingkungan 

sekolah dasar penting untuk dilaksanakan. Kebaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti 

memaparkan bagaiamana pembentukan karakter di lingkungan sekolah dasar secara 

spesifik dan mendalam serta hasilnya juga dapat dijadikan fondasi pada peserta didik dalam 

pembentukan karakternya serta menjaga lingkungan sekolah dengan baik. Oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengatahui “Pembentukan Karakter Pada 

Lingkungan Sekolah Dasar”. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus. Peneliti memilih pendekatan ini karena  ingin menggambarkan fenomena sesuai 

dengan kondisi yang dialami  subjek. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016), 

dimana penelitian kualitatif berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dengan cara 

berinteraksi dengan orang-orang yang terlibat dalam fenomena tersebut.  

Penelitian ini dilakukan di SDN Pabelan 03. Informan yang digunakan dalam penelitian 

ini dipilih sesuai dengan kebutuhan peneliti. Penulis memilih informan  sesuai dengan kriteria 
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peneliti yaitu, peserta didik kelas 1 berjumlah 15 peserta didik dengan perbandingan  peserta 

didik laki-laki berjumlah 9 orang dan perempuan berjumlah 6 orang. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan instrument yang digunakan berupa wawancara dan 

observasi. Penulis mewawancarai langsung  beberapa guru kelas mengenai perkembangan 

karakter anak. Peneliti melakukan observasi dengan cara mendatangi langsung tempat 

untuk melakukan observasi dan mengumpulkan informasi yang berkaitan langsung dengan 

objek penelitian. Serta dokumentasi  dilakukan  untuk  mengamati  karakter peserta didik di 

lingkungan sekolah seperti  foto-foto,  buku, dan catatan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis data  

Miles dan Huberman (2014). Ada empat tahapan dalam analisis model ini yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Pada tahap 

pertama, peneliti mengumpulkan data. Peneliti menyiapkan kisi-kisi instrumen dan 

mewawancarai informan. Langkah kedua adalah reduksi data. Peneliti menarik kesimpulan 

dengan merangkum dan memilih pertanyaan-pertanyaan penting terkait pembentukan 

karakter anak di lingkungan sekolah. Model penelitian yang digunakan peneliti disajikan di 

bawah ini. 

Gambar 1.  Alur Penelitian Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam lingkungan sekolah yang menjadi hal utama tentu pendukung yaitu pendidik, 

walaupun fasilitas mendukung tetapi jika pendidik tidak ada atau kurang tentunya hal ini 

akan berdampak terhadap keadaan lingkungan sekolah. Karakter peserta didik akan 

terbentuk apabila pada lingkungan sekolah tersebut menerapkan budaya sekolah yang baik 

pula karena peserta didik tentunya akan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru (Nurdin, 

2020). Oleh karena itu, peneliti mewawancarai responden kepala sekolah dan guru untuk 

mengetahui bagaimana upaya sekolah dalam membentuk karakter peserta didik di 

lingkungan SDN Pabelan 03 Kartasura. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan IB selaku kepala sekolah  

 “Sebenarnya pendidikan karakter itu sudah lama tapi program pemerintah baru 

mendengung-dengungkan beberapa tahun terakhir, Adapun persiapan yang dilakukan oleh 
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pihak sekolah sendiri kita ada buku 18 karakter, kita berusaha secara maksimal dalam 

melaksanakan memulai implementasi dalam mata pelajaran. Sehingga apabila dalam 

pelaksanaanya kita menemukan ada yang terlambat iya kita tegur, kita tanya kenapa 

terlambat”. 

Menurut Ratnasari (2019) bahwa sebagai upaya sekolah dalam membentuk karakter 

peserta didik iya lakukan dengan memfasilitas buku 18 karakter, iya berusaha untuk 

memberikan penanaman moral dengan membiasakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

dan memberikan sangsi kepada yang melakukan pelanggaran. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan ibu P selaku wali kelas I  

“Sebelum memulai pembelajaran, kita minta berdoa terlebih dahulu, sesuai dengan 

RPP yang telah disusun berdasarkan materinya, sehingga keberhasilan penanaman karakter 

disiplin dengan datang tepat waktu, tidak menyontek tugas teman serta mereka dapat 

bertanggung jawab kepada tugas mereka dapat diwujudkan dengan memberikan contoh-

contoh yang baik sebagai guru sekaligus teladan bagi peserta didik” 

Menurut Ismail (2021), bahwa untuk melakukan penanaman karakter kepada peserta 

didik itu dilakukan dengan memberikan contoh-contoh positif kepada mereka, sehingga itu 

bisa menjadi teladan bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, dapat dipahami bahwa upaya 

sekolah dalam membentuk karakter peserta didik sangat penting bagi peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa. Peserta didik diarahkan dan dibina bukan hanya ilmu 

pengetahuan namun lebih bersikap dan berkarakter agar terbentuk karakter yang positif 

dalam diri mereka. Pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta 

didik selalu diterapkan guru mulai dari RPP yang mereka gunakan, kemudian mereka 

aplikasikan di dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan di lingkungan sekolah. 

Setelah melalui tahapan wawancara kemudian peneliti melakukan observasi di SDN 

Pabelan 03 Kartasura. Kegiatan observasi sekolah dilakukan pertama kali untuk melihat 

keadaan sekolah dan kegiatan pembelajaran disetiap tingkatan kelas pada hari Selasa, 25 

Januari 2023. Dalam proses ini, penulis mengobservasi terlebih dahulu kondisi lingkungan 

sekolah, dengan memperhatikan lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan 

akademik, proses pembelajaran dan diluar jam pelajaran sebagai berikut: 
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Tabel 1. Observasi Pembentukan Karakter Peserta Didik 

No Nilai karakter Aspek yang di amati 

Terlaksana 

Ya  Tidak  

1.  Jujur a) Tidak mengambil barang yang 
bukan miliknya. 

b) Tidak menyontek atau memberi 
contekan. 

c) Sistem penilaian yang akuntabel 
dan tidak melakukan manipulasi. 

  

2. Displin a) Guru dan peserta didik datang 
sebelum waktu yang ditetapkan. 

b) Menegakkan prinsip dengan 
memberikan punishment bagi 
yang melanggar dan reward bagi 
yang berprestasi. 

c) Mematuhi aturan tata tertib 
sekolah. 

  

3. Peduli Lingkungan  a) Membuang sampah pada 
tempatnya. 

b) Menjaga kebersihan kelas dan 
sekolah dengan cara 
membuang sampah . 

c) Mengetahui cara tidak 
merusak tanaman dan 
mengetahui cara merawat 
tumbuhan di sekitar sekolah 

  

 

Hasil Penelitian Pertemuan Pertama 

Pembentukan karakter peserta didik di lingkungan sekolah yang dilakukan pada 

pertemuan pertama adalah sebagai berikut: 1) Karakter disiplin.  Jumlah peserta didik yang 

belum berkembang (BB)  ada 13 peserta didik (86%), jumlah peserta didik yang mulai 

berkembang (MB) ada 2 peserta didik (13%), sedangkan peserta didik yang berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) belum kelihatan. 2) Karakter 

Jujur. Jumlah peserta didik yang belum berkembang (BB)  ada 12 peserta didik (80%), 

jumlah peserta didik yang mulai berkembang (MB)  ada 3 peserta didik (20%), sedangkan 

peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) 

belum kelihatan. 3) Karakter peduli lingkungan. Jumlah peserta didik yang belum 

berkembang (BB)  ada 10 peserta didik (66%), jumlah peserta didik yang mulai berkembang 

(MB)  ada 5 peserta didik (33%), sedangkan peserta didik yang berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) belum kelihatan. Peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang kurang berkembang. Seperti yang dapat dilihat 

pada diagram berikut: 
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Gambar 2. Diagram Pencapaian Pembentukan Karakter 

 

Dari Gambar 2 diatas dapat dijelaskan bahwa tahap perkembangan pembentukan 

karakter anak pada pembelajaran pertemuan pertama adalah: 1) Karakter disiplin berada 

pada posisi terbelakang (BB) lebih dominan daripada mulai berkembang, 2) Karakter jujur 

berada pada posisi tertinggal lebih dominan dibandingkan dengan posisi mulai berkembang 

(MB), 3) Peduli lingkungan berada pada posisi tertinggal (BB) lebih dominan dibandingkan 

dengan posisi mulai berkembang (MB).  

Pada penelitian pertemuan pertama karakter disiplin, jujur, dan peduli lingkungan 

peserta didik masih berada pada tahap belum berkembang. Ada 86% peserta didik yang 

datang terlambat dengan alasan tidak ada yang mengantar sekolah, ada 80% peserta didik 

yang berkata tidak jujur dalam mengerjakan tugas, dan ada 66% peserta didik yang 

membuang sampah tidak pada tempatnya. 

Hasil Penelitian Pertemuan Kedua 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pertemuan kedua, dikatakan bahwa: 1) 

Karakter disiplin. Jumlah peserta didik yang belum berkembang (BB) sudah tidak ada, 

sementara jumlah peserta didik yang mulai berkembang (MB) ada 12 peserta didik (80%), 

jumlah peserta didik  yang berkembang sesuai harapan (BSH) ada 3 peserta didik (20%), 

dan berkembang sangat baik (BSB) belum ada. 2) Karakter Jujur. Jumlah peserta didik yang 

belum berkembang (BB) sudah tidak ada lagi, sedangkan jumlah peserta didik yang mulai 

berkembang (MB) ada 11 peserta didik (73%), sedangkan jumlah peserta didik yang 

berkembang sesuai harapan (BSH) ada 2 peserta didik (13%), dan  berkembang sangat baik 

(BSB) ada 2 peserta didik (13%). 3) Karakter peduli lingkungan. Jumlah peserta didik yang 

belum berkembang (BB) sudah tidak ada lagi, sementara jumlah peserta didik yang mulai 

berkembang (MB) ada 10  peserta didik (66%), sedangkan jumlah peserta didik yang 

berkembang sesuai harapan (BSH) ada 3 peserta didik (20%), dan berkembang sangat baik 

(BSB) ada 2 peserta didik (13%). Sebagaimana dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 3. Diagram Pencapaian Pembentukan Karakter 

Dari gambar 3. di atas dapat dijelaskan bahwa tahap perkembangan pembentukan 

karakter anak meningkat pada penelitian pertemuan kedua dibandingkan pertemuan 

pertama penelitian, yang dapat ditunjukkan bahwa: 1) Karakter disiplin berada pada tahapan 

mulai berkembang (MB) lebih dominan daripada berkembang sesuai harapan (BSH) hal ini 

menunjukkan terjadi sebuah peningkatan. 2) Karakter Jujur berada pada tahapan mulai 

berkembang (MB) lebih dominan daripada berkembang sesuai harapan (BSH) dan 

berkembang sangat baik (BSB) hal ini menunjukkan terjadi sebuah peningkatan. 3) Karakter 

peduli lingkungan berada pada  tahapan mulai berkembang (MB) lebih dominan dari 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) hal ini menunjukkan 

terjadi sebuah peningkatan. 

Pada penelitian pertemuan kedua karakter disiplin, jujur, dan peduli lingkungan peserta 

didik sudah mulai berkembang. Ada 80% peserta didik yang datang tepat waktu, ada 73% 

peserta didik yang tidak mencotek dan memberikan contekan kepada temannya, ada 66% 

peserta didik sudah bisa membuang sampah pada tempatnya. Tindakan yang dilakukan 

sekolah adalah dengan cara guru memberikan contoh kepada peserta didik dengan datang 

tepat waktu, berkata jujur, dan membuang sampah pada tempatnya. 

Hasil Penelitian Pertemuan Ketiga 

Berdasarkan hasil observasi pertemuan ketiga, menunjukkan bahwa: 1) Karakter 

disiplin. Jumlah peserta didik yang belum berkembang (BB) sudah tidak ada, sementara 

jumlah peserta didik yang mulai berkembang (MB) hanya tersisa 1 peserta didik (6%), 

sedangkan jumlah peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH) ada 12 anak 

(80%), dan berkembang sangat baik (BSB) ada 2 anak (13%). 2) Karakter Jujur. Jumlah 

peserta didik yang belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB) sudah tidak ada, 

sedangkan jumlah peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH) ada 11 peserta 

didik (73%), dan berkembang sangat baik (BSB) ada 4 peserta didik (26%). 3) Karakter 

peduli lingkungan. Jumlah peserta didik yang belum berkembang (BB) dan mulai 

berkembang (MB) sudah tidak ada lagi, sedangkan jumlah peserta didik yang berkembang 

sesuai harapan (BSH) ada 9 peserta didik (60%), dan jumlah peserta didik yang berkembang 

sangat baik (BSB) ada 6 peserta didik (40%). Dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 4. Diagram Pencapaian Pembentukan Karakter 

Dari gambar. 4 diatas, dapat dijelaskan bahwa tahap perkembangan pembentukan 

karakter anak sekolah dasar mengalami peningkatan pada penelitian pertemuan ketiga, hal 

ini dibuktikan bahwa: 1) Karakter disiplin peserta didik meningkat pada tahapan berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). 2) Karakter Jujur peserta didik 

meningkat pada tahapan berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik 

(BSB). 3) Karakter peduli lingkungan meningkat pada tahapan berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). 

Berdasarkan hasil dari penelitian pertemuan ke-I, ke-II, dan ke-III dapat disimpulkan 

bahwa: 

Gambar 5. Diagram Pencapaian Pembentukan Karakter 

Dari gambar. 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan pembentukan 

karakter anak mengalami peningkatan pada penelitian ke-I, ke-II, dan ke-III. Hal ini terbukti 

dengan adanya perubahan yang terjadi pada anak, dimana anak sudah membiasakan sikap 

disiplin, anak sudah membiasakan sikap jujur, dan anak sudah membiasakan sikap peduli 

lingkungan. Adapun secara keseluruhan dapat peneliti jelaskan antara lain: a) Karakter 

disiplin peserta didik meningkat dari 13% pada penelitian pertemuan ke-I  meningkat menjadi 

80% pada pertemuan ke-III terdapat kenaikan sebesar 7%. 2) Karakter jujur peserta didik 

meningkat dari 20% pada penelitian pertemuan ke-I meningkat menjadi 73% pada 

pertemuan ke-III terdapat kenaikan sebesar 7%. 3) Karakter peduli lingkungan peserta didik 

meningkat dari 33% pada penelitian pertemuan ke-I meningkat menjadi 60% pada 

pertemuan  ke-III terdapat kenaikan sebesar 7%. 
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Upaya dalam menanamkan nilai-nilai karakter, guru terlebih dahulu memberikan 

contoh kepada peserta didik (Isah & Lawal, 2011). Lingkungan sekolah seperti para guru, 

staf dan teman-teman sekelas juga dapat mempenagruhi semangat belajar peserta didik. 

Para guru yang menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik, misalnya rajin membaca dan 

berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar peserta didik. 

Peserta didik dengan lingkungan yang baik akan selalu melakukan hal baik seperti dalam 

pembentukan sikap jujur guru selalu memberikan arahan dan bimbingan untuk tidak 

berbohong, tidak mencuri dan selalu berperilaku jujur dalam menyelesaikan tugas-tugas 

mereka (Asfia, 2023).  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan sekolah memiliki dampak 

terhadap perkembangan karakter peserta didik. Selama pembentukan karakter dan sebelum 

dilakukan sebuah tindakan peserta didik masih mengalami hal-hal yang tidak mencontohkan 

perilaku berkarakter, misalnya anak yang tidak disiplin, tidak jujur dan tidak peduli terhadap 

lingkungan. Setelah dilakukan tindakan, peserta didik mengalami  peningkatan dimana anak 

dapat disiplin, jujur dan peduli lingkungan. Disiplin, jujur, dan peduli lingkungan dapat 

terbentuk karena lingkungan sekolah selalu melatih peserta didik untuk  disiplin, tertib, jujur 

dan peduli lingkungan, karena lingkungan sekolah sangat mempengaruhi perkembangan 

karakter  peserta didik (Sari & Hadijah, 2017). 

Pembiasaan pembentukan sifat kedisiplinan peserta didik di lingkungan sekolah 

mengalami peningkatan, seperti peserta didik dapat membiasakan diri dengan sikap-sikap 

yang menjadi ciri khas lingkungan sekolah. Jenis disiplin yang berhasil diterapkan di 

lingkungan sekolah, seperti 1) peserta didik menjadi lebih disiplin dalam menggunakan 

waktunya untuk belajar, 2) peserta didik menjadi lebih terorganisir dalam belajar 3) peserta 

didik menjadi sadar akan sikap belajar, 4) peserta didik lebih patuh pada peraturan di 

sekolah dan 5) Peserta didik menjadi disiplin ketika datang tepat waktu. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Sari & Hadijah, 2017) bahwa macam-macam disiplin belajar dapat 

ditunjukkan melalui perilaku yaitu mengikuti peraturan sekolah, disiplin perilaku di kelas, 

disiplin menyelesaikan rencana belajar, dan belajar secara teratur. 

Karakter disiplin harus ditanamkan sedini mungkin karena akan mempengaruhi 

kebiasaannya di kemudian hari. Seperti yang kita ketahui, peserta didik di sekolah adalah 

pembelajar yang tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga mempelajari karakter, 

karena karakter disiplin merupakan karakter yang terpuji. Oleh karena itu, karakter ini harus 

benar-benar ditanamkan kepada peserta didik agar peserta didik menjadi individu yang lebih 

baik dari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pandangan (Salmawati et al., 2021), bahwa 
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kedisiplinan dapat memantau keberhasilan peserta didik dalam belajar. Menurut Sahidun 

(2022), fungsi disiplin adalah: mengatur kehidupan bersama, membentuk kepribadian, 

melatih kepribadian, memaksa, menghukum dan menciptakan lingkungan yang kondusif. 

Pembiasaan pembentukan karakter jujur peserta didik yang diterapkan di lingkungan 

sekolah mengalami sebuah peningkatan, dimana peserta didik sudah mampu membiasakan 

sikap berkarakter di lingkungan sekolah. Bentuk jujur yang telah berhasil diterapkan di 

lingkungan sekolah seperti 1) peserta didik dapat mengerjakan PR sendiri, 2) peserta didik 

tidak lagi menyontek saat ujian, 3) peserta didik mau mengembalikan buku yang dipinjam 

dari perpustakaan, dan 4) peserta didik mau membayar jajan yang dibeli di kantin sesuai 

dengan barang yang dibeli. Kejujuran pada hakekatnya adalah perbuatan yang mulia. 

Perilaku jujur harus ditanamkan pada diri anak sejak dini dan dikembangkan dalam 

kehidupan agar tumbuh dengan akhlak yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Turnip et 

al., (2022), bahwa kejujuran merupakan nilai inti yang diakui setiap orang dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai ukuran kebaikan manusia. Oleh karena itu, nilai kejujuran sangat penting 

dalam kehidupan. 

Pembiasaan pembentukan karakter peduli lingkungan peserta didik yang diterapkan di 

lingkungan sekolah mengalami sebuah peningkatan, dimana peserta didik mampu 

membiasakan sikap berkarakter di lingkungan sekolah. Salah satu bentuk jujur yang sudah 

berhasil diterapkan di lingkungan sekolah, misalnya 1) peserta didik mengetahui cara 

menjaga kebersihan kelas dan sekolah dengan cara membuang sampah dan 2) peserta 

didik mengetahui cara tidak merusak tanaman dan mengetahui cara merawat tumbuhan di 

sekitar sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Naziyah et al., (2020) bahwa pembiasaan 

merupakan cara untuk membina dan mengembangkan karakter peduli lingkungan di 

sekolah. Dan itu harus menjadi tumpuan untuk pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 

Berbagai program sekolah dapat digunakan untuk membangun karakter peserta didik yang 

peduli terhadap lingkungan, antara lain memungut sampah, bersih-bersih, mendaur ulang 

sampah dan hemat kertas, air dan listrik, serta merawat tanaman di sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa dampak lingkungan sekolah dapat 

berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik baik itu lingkungan fisik, sosial 

maupun akademis harus saling menunjang sehingga upaya sekolah membentuk karakter 

peserta didik dilakukan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Nurdiansyah 

& Mulyadi, 2022). Di SDN Pabelan 03 Kartasura upaya sekolah dilakukan dengan 

menyediakan sarana baca buku 18 karakter untuk peserta didik-peserta didik di sekolah 

tersebut serta memberikan pembiasaan di dalam aktivitas sehari-hari peserta didik di 

sekolah. Karena berdasarkan situasi saat ini, sulit untuk menerapkan perilaku yang tidak 

melanggar aturan dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pendapat Rohmawati & 
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Pahlevi (2023) bahwa pendidikan karakter perlu mendapat perhatian lebih khususnya dalam 

ruang lingkup sekolah agar dapat tertanam dalam diri peserta didik sebagai pengingat dan 

bekal untuk bertindak serta dapat membentuk generasi yang berkarakter baik.  

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap terbentuknya karakter jujur, disiplin dan peduli 

lingkungan dilakukan dengan selalu memberikan teladan dan model kepada peserta didik di 

sekolah baik dalam aktivitas belajar di kelas ataupun di luar aktivitas belajar di kelas (Aminu 

et al., 2022). sikap jujur ditanamkan dengan tidak membiarkan peserta didik mencontek 

tugas teman atau saat ujian sekolah, tidak mengambil barang yang bukan menjadi hak 

mereka. Karakter disiplin dilakukan dengan tidak datang terlambat, mengumpulkan tugas 

tepat waktu dan disiplin dengan tata tertib sekolah. Adapun karakter peduli lingkungan 

kepada peserta didik guru lakukan dengan membuang sampah pada tmpatnya, dan 

mengajarkan kepada peserta didik untuk mencintai tanaman yang ada di lingkungan 

sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurlailah & Ardiansyah (2022) bahwa anak  akan  

dapat  memahami  beberapa  kebiasaan  yangbaik  maupun  tidak  dengan  cara  

mengamatibeberapa  karakter  yang  terjadi  disekitar  anak  dengan  dibantu oleh guru 

disekolah. 

Karakterisasi di lingkungan sekolah sangat diperlukan, karena anak memiliki waktu 

yang cukup untuk berada di lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah bersama 

teman sekolahnya. Guru memiliki peran yang sangat intens dan penting dalam pembentukan 

karakter peserta didik dalam lingkungan formal. Selain tanggung jawab menyampaikan ilmu, 

guru juga bertanggung jawab menciptakan nilai-nilai yang baik untuk mengembangkan 

akhlak mulia peserta didik (Siahan, 2017). Hal ini sejalan dengan UU Sisdiknas 20 tahun 

2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan 

manusia yang memiliki keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan 

manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Guru juga dapat terlibat dalam 

membuat tata tertib bagi peserta didik sehingga dapat melatih peserta didik dalam disiplin, 

kemandirian, tanggung jawab dan taat aturan . 

Agar dapat membangun karakter peserta didik, guru harus menanamkan karakter 

dengan pemahaman atau pengetahuan, sehingga dapat menumbuhkan keyakinan peserta 

didik tentang karakter yang baik serta membimbing dan mengontrol pemahaman peserta 

didik terhadap karakter tersebut (Furkan, 2022). Hal penting lainnya adalah guru juga harus 

bersikap dan menjadi teladan nilai-nilai yang diajarkannya kepada peserta didik. Dengan 

demikian, itu menciptakan pencerahan dan kesadaran dalam diri peserta didik. Dengan 

pencerahan dan penyadaran ini, peserta didik dapat mempertahankan akhlak yang baik 

meskipun guru tidak lagi membimbing mereka, dan mereka dapat menghindari banyak hal 

negatif yang ada di lingkungan (Irhamna & Purnama, 2022). Hal ini sesuai dengan 
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pandangan Nuraeni & Labudasari (2021) bahwa semua penyelenggara sekolah berpedoman 

pada pembentukan karakter di sekolah agar peserta didik memiliki standar moral. 

Secara lebih rinci peneliti dapat menjelaskan bahwa: a) Karakter disiplin peserta didik 

meningkat dari 13% pada penelitian pertemuan ke-I meningkat menjadi 80% pada 

pertemuan ke-III terdapat kenaikan sebesar 7%. 2) Karakter jujur peserta didik meningkat 

dari 20% pada penelitian pertemuan ke-I meningkat menjadi 73% pada pertemuan ke-II 

terdapat kenaikan sebesar 7%. 3) Karakter peduli lingkungan peserta didik meningkat dari 

33% pada penelitian pertemuan ke-I  meningkat menjadi 60% pada pertemuan  ke-III 

terdapat kenaikan sebesar 7%. 

Berdasarkan data observasi kajian pertemuan I, II dan III dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sekolah merupakan tempat yang paling efektif bagi pembentukan karakter 

peserta didik. Pada dasarnya, pembentukan karakter peserta didik sangat penting di sekolah 

karena selain tanggung jawab guru untuk memberikan ilmu pengetahuan, guru juga 

bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai moral yang baik kepada peserta didiknya 

(Zakso et al., 2022). Dengan demikian, lingkungan sekolah berdampak pada pembentukan 

karakter peserta didik. Hasil dari ketiga pertemuan tersebut terungkap bahwa aspek 

pembentukan karakter yang diamati meningkat secara signifikan dari kondisi awal sebelum 

akhir penelitian hingga  tahap akhir penelitian. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah terbukti 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi 

yang dilakukan oleh observer dimana pada pertemuan I, II dan III terlihat bahwa: a) Karakter 

disiplin peserta didik meningkat dari 13% pada penelitian pertemuan ke-I meningkat menjadi 

80% pada pertemuan ke-III, 2) Karakter jujur peserta didik meningkat dari 20% pada 

penelitian pertemuan ke-I meningkat menjadi 73% pada pertemuan ke-III, 3) Karakter peduli 

lingkungan peserta didik meningkat dari 33% pada penelitian pertemuan ke-I  meningkat 

menjadi 60% pada pertemuan  ke-III. Dengan demikian, lingkungan sekolah memiliki 

pengaruh penting terhadap pembentukan karakter anak. Sedangkan berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan  peneliti  bersama  kepala  sekolah  dan  guru mendapatkan  

respon  yang positif,  di  mana  respon tersebut  menunjukkan  bahwa dengan pembentukan 

karakter yang telah dilakukan di lingkungan sekolah dengan cara guru memberikan teladan 

yang baik bagi peserta didik. 
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